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Judul :Pesantren IMMIM Putra (Study Analisis Historis Penyebaran
Agama Islam)
Tulisan ini mengkaji tentang Pesantren IMMIM Putra (Study Analisis Historis
Penyebaran Agama Islam). Pesantren IMMIM Putra terletak di jalan Perintis
Kemerdekaan, kilometer 10. Kota Makassar yang awal berdirinya ini adalah sebuah
organisasi kemasjidan yang bernama Ikatan Masjid Mushalla Indonesia Muttahidah
yang didirikan tanggal 1 Januari 1964/ 16 Syawal 1383 H. Di prakarsai oleh H. Fadeli
Luran, pesantren ini didirikan dengan tujuan kemakmuran Masjid Mushalla dalam
rangka pembinaan umat, ke arah terwujudnya negara yang adil dan makmur yang
diridai oleh Allah swt.
Pesantren IMMIM Putra adalah salah satu lembaga pendidikan Islam. Fungsi
utamanya yakni mewariskan nilai ajaran agama Islam. Sebagai peningkatan
kesadaran beragama yang direalisasikan melalui bidang pendidikan, bidang dakwah,
dan bidang keterampilan.
Dalam skripsi ini penulis juga mengemukakan latar belakang berdirinya,
tujuan didirikan pesantren, serta faktor – faktor pendukung dan pengaruh pesantren
IMMIM Putra dalam masyarakat disekitarnya.
Demikianlah yang penulis sempat kemukakan dalam uraian ini dan kepada
allah kita mohon petunjuk dan perlindungan serta magfirahnya. Amin.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendirian Pesantren Modern Pendidikan Alquran IMMIM. Terletak di
Jalan Perintis Kemerdekaan, kilometer 10, Kota Makassar, pada tanggal 14
Januari 1975 M, bertepatan dengan 1 Muharram 1395 H, dapat terwujud berkat
organisasi kemasjidan yang telah lebih dahulu terbentuk kurang lebih 11 tahun
sebelumnya. Organisasi kemasjidan itu bernama Ikatan Masjid Mushalla
Indonesia Muttahidah yang didirikan tanggal 1 januari 1964 /16 Syawal 1383 H.
Ketiga pemekarsa H. Fadeli Luran, Muhammad Daeng Patompo, dan Andi Baso
Amir yang mendirikan organisasi ini diilhami oleh keprihatinan mereka terhadap
kondisi kaum Muslimin pada dekade 1960-an. 1
Melalui organisasi ini, mereka bertujuan mempersatukan Umat Islam,
terutama karena tekanan dan rongrongan PKI dan antek- antek, tatkala itu PKI
naik daun media massa disensor ketat. Berdakwah selalu diintai oleh kaki tangan
Subandrio yang telah mengirim tokoh-tokoh Umat Islam kerumah tahanan.2
Untuk mengenang aktivitas organisasi Partai Komunis Indonesia (PKI) di
Sulawesi Selatan pada waktu itu dan usaha Umat Islam men-counter aktivitas PKI
tersebut,dengan membatasi diri pada hal-hal yang berhubungan dengan sejarah
kelahiran IMMIM/ Islamic Center Sulawesi Selatan, penulis akan mengemukakan
sedikit latar belakang dan motivasi pengembagan potensi masyarakat Umat Islam
di masa Orde lama.
1 Dr. Mulyono Damopoli, M.Ag, Pesantren Modern IMMIM : Pencetak Muslim Modern
(Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.116
2Subandrio ketika itu adalah wapenden dan Menteri Luar Negeri.
2Kita bisa menebak sendiri bahwa orang-orang komunis berusaha keras
untuk menggerakkan massa dengan kampaye hasutan yang hebat terhadap
masyarakat Umat Islam, ke arah yang dikehendaki partai mereka.
Secara moril individual penulis telah merespon upaya tokoh-tokoh
masyarakat Umat Islam di bawah koordinasi almarhum H.Fadeli Luran, untuk
membina sarana dan prasarana memperkuat iman terutama dalam menghadapi
kampaye penyesatan pengikut-pengikut ajaran totaliterisme (orang-orang komunis
itu), dengan jalan turut memberikan saham bagi perwujudan IMMIM Sulawesi
Selatan termasuk gedung Islamic Centre di Ujung Pandang. Secara kewenangan,
ia memudahkan jalan bagi berdirinya gedung Islamic Centre di Jalan Jenderal
Sudirman. Tujuannya adalah untuk melicinkan jalan bagi Umat Islam agar tetap
teguh dengan ajaran imannya sendiri untuk membela dan mempertahankan bangsa
dan tanah air ini dari bahaya kehancuran atau dari jaringan strategi komunis.
Kehadiran IMMIM/Islamic Centre dipelopori oleh kalangan  pimpinan
masyarakat Umat Islam sejak semula mendapat dukungan dari segenap lapisan
masyarakat Umat Islam itu sendiri. Dalam situasi itu berada di bawah tekanan dan
rongrongan PKI dan antek-antek,baru disadari bahwa benteng pertahanan yang
paling ampuh adalah masjid. Umat Islam perlu digerakkan menempuh strategi
min al-masjid ila al- masjid (dari mesjid ke mesjid) untuk melawan gerakan PKI
yang sedang naik daun itu.
Oleh karena itu, jalan yang mereka pilih adalah back to mosque (kembali
ke masjid) untuk merencanakan dakwah dan fatwa dalam pembinaan mahabbah
dan ukhuwwah islamiyah. IMMIM mengalami perkembangan pesat setelah
musyawarah kerja pertama dan Simposium Dakwah IMMIM yang berlangsung
pada 25-29 Juli 1966 bertempat di organisasi kami Makassar. IMMIM mulai
berbenah diri sejak musyawarah kerja pertama dan simposium Dakwah itu
3terlaksana. Selain di Makassar, Sulawesi Selatan, IMMIM juga mengembagkan
sayapnya ke Kawasan Indonesia Bagian Timur.
Pada awalnya, IMMIM hanya beroperasi di lingkungan Kota Madya
Makassar saja, lalu melebar ke Provinsi Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah,
dan Maluku. Bahkan, pada bulan Juni 1975 telah dibentuk pula konsulat IMMIM
di Irian Jaya yang pembentukannya dihadiri langsung oleh alm. H. Fadeli Luran.
3Pelebaran sayap ini adalah konsekuensi dari sebuah keputusan penting dalam
Musyawarah Kerja dan Simposium Dakwah tersebut. Keputusan itu menetapkan
bahwa IMMIM tidak lagi terbatas dalam Kota Madya Makassar. Oleh karena itu,
organisasi ini diubah namanya dari Ikatan Masjid Mushalla Indonesia Makassar
menjadi Ikatan Masjid Mushalla Indonesia Muttahidah, tetap disingkat dengan
IMMIM.
Hanya satu provinsi di Kawasan Indonesia Bagian Timur yang tidak
terjangkau oleh IMMIM ketika itu adalah Sulawesi Utara. Tidak jelas apa yang
melatar belakangi IMMIM tidak mampu mengembagkan sayapnya sampai ke
Sulawesi Utara, tetapi kuat dugaan bahwa penduduk Sulawesi Utara didominasi
oleh penduduk non-Muslim, sehingga dibutuhkan srategi dan kiat khusus untuk
dapat mengembagkan IMMIM di daerah itu.
Berdasarkan Anggaran Dasar IMMIM Pasal 3 disebutkan bahwa tujuan
pendirian IMMIM adalah: Menghidup suburkan kemakmuran masjid mushalla
dalam arti kata seluas-luasnya sesuai dengan fungsi sepanjang ajaran Islam dalam
rangka pembinaan bangsa menuju masyarakat adil dan makmur yang diridai oleh
Allah Swt. Pada tanggal 1 April 1966, H. Fadeli Luran mendirikan wadah
pendanaan yang dimaksudkan untuk dapat menjadi penyokong utama dalam
membiayai segala aktivitas DPP IMMIM.
3 Misbahuddin Ahmad, Kipra IMMIM membangun Umat Bersatu dalam Akidah
Toleransi dalam Khilafiyah Furuiyah, (Cet. I: DPP IMMIM P3AI,2010), h. 37.
4Wadah tersebut pada awalnya bernama Jajasan Dana Islam (JASDI) IMMIM,
lalu pada 1970 disempurnakan menjadi Jajasan Dana Islamic Centre (JASDIC)
IMMIM.4 Setelah yayasan ini eksis kurang lebih sembilan tahun, maka yayasan
ini pun dianggap layak untuk diserahkan tugas pengelola kedua lembaga
pendidikan Islam Pesantren Modern IMMIM putra dan putri yang kelahirannya
dibidani oleh tokoh-tokoh IMMIM. Selain tugas tersebut, yayasan juga berfungsi
sebagai penanggung jawab harta organisasi (YASDIC IMMIM), penyokong
utama kegiatan DPP IMMIM, dan pengembagan unit-unit usaha organisasi
(gedung Islamic Centre, koperasi, apotek, wartel, warnet, dan mini market).
Tokoh sentral yang slalu muncul dalam konteks dinamika IMMIM adalah
alm. H. Fadeli Luran. Tokoh ini yang memimpin organisasi IMMIM dengan
bertidak sebagai Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat (DPP) dan yayasan Islamic
Centre (YASDIC) IMMIM hingga wafatnya tahun 1992. Setalah itu DPP IMMIM
diketuai secara bergantian oleh K. H. M. Sanusi Baco, Lc., K. H. Ir. M. Nur
Abdurrahman, dan K. H. Drs. Muhammad Ahmad.
Keadaan ini berlangsung hingga diadakan musyawarah IMMIM pada tanggal
4 Desember 1999. Musyawarah ini diikuti oleh Pengurus DPP IMMIM, para
koordinator IMMIM, utusan dari YASDIC, IAPIM, PERMAWI, Forum Mubalig
Muda dan unsur Pesantren di Gedung Islamic Centre IMMIM, Jendral Sudirman
Nomor 33 Makassar.
Keputusan musyawarah IMMIM tersebut menetapkan bahwa figur yang
menjadi Ketua Dewan Pembina DPP IMMIM adalah K. H. M. Sanusi Baco, Lc.
dan K. H. Muhammad Ahmad sebagai Ketua Umum DPP IMMIM.Tugas yang
dibebankan kepada pengurus DPP IMMIM adalah menjalankan misi IMMIM
4DPP IMMIM, Risalah Berdirinya IMM IM ,(Cet. I,Ujung Pandang,1971),h. 18
5sebagai wadah pemersatu Umat dan pendorong kemakmuran masjid melalui
berbagai kegiatan keagamaan.
Untuk maksud itu, maka DPP IMMIM dilengkapi dengan majelis – majelis:
1. Majelis Riset dan Pengembangan Sumber Daya Manusia;
2. Majelis Keuangan dan Pembinaan Ekonomi Umat;
3. Majelis Pembinaan Sosial dan Kesehatan Umat;
4. Majelis Publikasi, Penyiaran, dan Perpustakaan;
5. Majeli Pembinaan Remaja, Olahraga, dan Seni Budaya;
6. Majelis Dakwah dan Pendidikan.5
Berbeda dengan DPP IMMIM, kepengurusan YASDIC IMMIM sepeninggal
H. Fadeli Luran beralih kepada Hj. Rahmah Fadeli Luran sebagai ketua dan Ir. H.
M. Ridwan Abdullah, M. Sc. Sebagai Ketua Pelaksana Harian. Jabatan puncak
yayasan ini tampak selalu ditangan keluarga H. Fadeli Luran sebab memang
sejarah kehadirannya diawali oleh kenyataan bahwa sejak pendirian IMMIM
sampai berumur kurang lebih lima tahun, segala kegiatanya ditunjang oleh dana
yang disumbangkan dari perusahaan PT Fa dana/ PT Dakota Raya ini dipegang
langsung oleh almarhum H. Fadeli Luran.
Oleh karena itu, sebelum berubah menjadi Yayasan Islamic Centre (YASDIC)
IMMIM, nama yayasan ini adalah Jajasan Dana Islam (JASDI) IMMIM. Dari sisi
ini tampak kata “dana” selalu dipertahankan sebagai tanda bahwa embrio yayasan
ini adalah perusahaan PT Fa Dana/PT Dakota Raya yang kepemilikannya oleh
keluarga  H. Fadeli Luran. Walaupun begitu, peran perusahaan PT Fa Dana/PT
Dakota Raya untuk kepentingan Umat Islam melalui pendanaan IMMIM sudah
5Buku Kenangan : 25 Tahun Pesantren IMMIM (1975-2000),h.7-8.
6menjadi bagian tidak terpisahkan dari apa yang dilakukan oleh Jajasan Dana Islam
(JASDI) atau Yayasan Dana Islamic Centre (YASDIC) IMMIM sampai saat ini.6
Badan Hukum milik IMMIM yang bertugas mengelola segala kekayaan
IMMIM, maka salah satu aset IMMIM terpenting yang dikelola yayasan ini
adalah gedung Islamic Centre yang teletak di Jalan Jenral Sudirman Nomor 33
Makassar.
Gedung ini secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga bagian:
1. Kantor Dewan Pengurus Pusat (DPP) IMMIM
2. Kantor Yayasan Dana Islamic Centre IMMIM Dan Koperasi
3. Aula
Setelah DPP IMMIM mendapatkan lokasi yang dipandang representatif
untuk mendirikan pesantren, maka diadakanlah negosiasi dengan pemilik lokasi
tersebut untuk menetukan harga yang pantas. Setelah ada kesepakatan harga
antara pihak pemilik tanah dan DPP IMMIM, maka dilakukanlah pembayaran
oleh YASDIC IMMIM sehingga lokasi tersebut pun menjadi aset organisasi
IMMIM. Kemudian, dimulai pembangunan sarana fisik Pesantren IMMIM.
Ada beberapa bangunan permanen yang selesai dibangun pada 1975
bertepatan dengan di permulaan secara resmi penerimaan santri baru bagi
pesantren ini. Di antara bangunan tersebut adalah
a. Masjid berukuran 20 x 15 meter dan diberi nama Al-Thalabah yang
pembagunannya didanai olah H. Andi Sose;
b. Gedung madrasah/ sekolah yang terdiri atas tiga bangunan denga jumlah
lokal sebayak 10 buah, masing-masing berukuran 8 x 7 meter.
Pembanguana kesepuluh lokal ini didanai oleh Tun. Datu. H. Mustafa bin
Datu Harun asal Sabah-Malaysia, H. Lince, dan H. Rewa Luran; dan
6DPP IMMIM, Sejarah Tentang dan Sekitar Pertumbuhan dan Perkembangan IMMIM,
(Cet. I Ujung Pandang, 1978), h. 56.
7c. Dua buah gedung asrama: Datu Ri Bandang dan Hasanuddin, masing-
masing berukuran 30 x 9 meter.7
Dana pembagunan asrama Datu Ri Bandang berasal dari seorang pengusaha
asal Sabah-Malaysia, Tun Datu H. Mustafa Bin Datu Harun, sedangkan
pembagunan asrama Hasanuddin didanai oleh H. M. Daeng Patompo.
Walaupun pesantren ini mengusung nama bernuansa modern, tetapi pada awal
pendirian dapat dikatakan bahwa kampus tersebut masih sangat jauh dari sebuah
kampus yang dapat dikatakan modern. Dalam tulisan berjudul “Kilas Balaik 25
Tahun Pesantren IMMIM Putra” diungkapkan bahwa:
Ketika itu banngunan yang sudah permanen terdiri atas dua unit
asrama(asrama Hasanuddin dan Datu Ri Bandang) serta dapur umum dan
ruang belajar, bangunan masjid pun masih menggunakan dinding bambu
(gamacca), bahkan tanah tempat berpijak masih senantiasa basah dan
berlumpur, sehinggah para santri kerap kali menyebut kampus mereka
dengan istilah”penjara suci di atas tanah merah”.8
Salah seorang alumni pesantren ini, M. Irfan Idris, menyebut bahwa
keadaan pesantren ketika itu dapat dikatakan masih sangat sederhana bahkan ada
beberapa tempat masih di aggap angker. Mungkin kedengaran agak berbau
mistik, tetapi ralitas yang masih dialami beberapa santri menunjukkan ada hal
yang demikian itu. Seringkali di malam hari terdengar suara kuda yang lagi
dipacu pada hal secara kasat mata hal itu tidak terlihat.Selain itu, ada tempat
tertentu yang sering menunjukkan keanehan, contoh WC 20. Begitu kira
gambaran situasi pesantren IMMIM di tahun-tahun awal beroperasinya.
Kehidupan santri saat itu memang masih dapat memprihatinkan. Fasilitas
listrik masih belum ada. Bahkan, kondisi alam pun masih terasa masih sangat
alami. Keadaan seperti itu menjadikan para santri yang tinggal di kampus ini
7Drs. H. Syukri Basondeng, Pembina Asrama. wawancara oleh penulis di pondok,
tanggal 23 Mei 2014.
8Buku Kenangan: 25 Tahun Pesantren IMMIM (1975-2000),h.9.
8terbiasa dengan hidup sederhana, kendati pun mungkin di rumah orang tuanya
mereka dapat menikmati suasana yang jauh labih baik. Persamaan nasib inilah
yang menjadi kesan mendalam dan tidak mungkin terlupakan bagi setiap santri
yang pernah menuntut ilmu di tempat ini.
Jumlah santri yang diterima pada tahun pertama (1975) untuk menjadi
santri perintis di pesantren ini sebanyak 49 orang. Dari jumlah itu, yang mampu
menyelesaikan pendidikan selama 6 tahun kurang dari separuhnya, 20 alumni
saja. Pada tahu berikut, jumlah santri yang diterima meningkat menjadi 68 orang
dan yang berhasil menjadi alumni juga kurang  dari separuh, hanya 22 orang.
Tampak hingga angkatan ke-6 (1980), jumlah santri baru yang diterima cenderung
meningkat, kecuali pada angkatan ke-3 ini yang masih tamat juga kurang dari
separuh, 19 orang saja. Pada angkata ke-6, pesantren ini mampu menamatkan
lebih dari separuhnya jumlah santri pada angkatan itu. Santri yang diterima pada
angkatan ke-6 ini adalah 139 orang dan yang berhasil tamat sebanyak 79 orang.
Akan tetapi, pada angkatan ke-7 yang diterima sebanyak 111 santri baru dan yang
berhasil tamat hanya 48 orang. Ini berarti kurang dari separuh row input-nya dan
beginilah kecenderungan keadaan santri Pesantren IMMIM jika dilihat dari
perspektif input- output-nya.
Walaupun pesantren IMMIM telah menerima santri sejak bulan Januari
1975, tetapi pesantren ini baru dapat menamatkan alumninya pada pertengahan
tahun ke-7, yaitu 1981. Hal ini terjadi karena perubahan sitem tahun ajaran yang
sebelumnya dimulai pada bulan Januari diundur menjadi bulan Juli, sehingga pada
tahun itu (1979) setiap pelajar secara nasional mengalami tahun panjang masa
belajar.
Ketika Pesantren IMMIM hendak menamatkan santri pada tahun 1981 itu,
jumlah santri yang menghuni asrama sudah tergolong besar, yaitu 397 orang.
9Jumlah sebanyak itu untuk ukuran pesantren di luar Jawa dapat dikatakan besar,
apalagi hal ini terjadi di pesantren yang berlokasi di Kawasan Bagian Timur
Indonesia. Bahkan pada tahun ajaran berikut (1981- 1982), jumlah santri yang
penghuni asrama sudah menjadi 456 orang. Suatu jumlah yang cukup menjanjikan
untuk perkembagan sebuah pesantren di masa depan.
Perekrutan calon santri Pesantren IMMIM untuk pertama kali pada tahun
1975 itu dilakukan melalui persyaratan yang sangat ketat. Pengumuman yang
dikeluarkan oleh pihak manajemen Pesantren IMMIM mempersyaratkan bahwa
yang akan diterima untuk memperebutkan kursi yang tersedia adalah mereka yang
tamat Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah dan menempati rangking 1 sampai
10.
Untuk rektrutmen santri ketika itu dibuat pengumuman bahwa yang
diterima hanya rangking 1 sanpai 10 tamatan SD/MI. Jadi, tidak menerima
rangking yang berada di bawah 10. Ini pun baru persyaratan yang bersifat
administratif, sebab sesudah itu mereka yang memenuhi syarat rangking tersebut
masih dites lagi untuk menentukan siapa di antara mereka yang berhak diterima
sebagai santri baru angkatan pertama.
Persyaratan masuk Pesantren IMMIM yang ketat bukan tanpa alasan.
Dasar pertimbangan pihak manajemen pesantren adalah kenyataan bahwa cita-
cita pendirian lembaga pendidikan ini adalah mewujudkan pesantren unggulan.
Oleh karena itu, jika imput yang diterima masuk di pesantren ini rendah, maka
mau diapakan pun tidak akan bisa menghasilkan output yang tinggi, yang mampu
bersaing secara terbuka oleh karena itu, persoalan rektrumen ini harus diperketat,
tidak boleh diintervensi oleh siapa pun dan harus dijalankan secara kosekuen.
Prosedur rekrutmen santri itu dilakukan dengan jalan menyaring kembali
calon santri yang telah mendaftar melalui mekanisme tes masuk. Selanjutnya,
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diterima calon santri yang memiliki nilai tes sesuai dengan yang disepakati
bersama. Jadi, setelah nilai hasil tes masuk itu dirangking, maka ditetapakan
beberapa orang yang akan diterima. Jika yang diputuskan itu menerima 20 orang
saja, maka yang diambil adalah rangking 1-20. Pada tahun pertama itu (1975)
yang diputuskan untuk diterima adalah 49 orang dan itu yang menjadi santri
perintis bagi pesantren ini.
Dari sisi tenaga pengajar, para guru yang turut berpartisipasi dalam proses
belajar mengajar pada tahun-tahun awal pesantren ini beroperasi tergolong
memiliki kualitas sumber daya manusia yang memadai, bahkan boleh dibilang
banyak di antara mereka yang memiliki kualitas diatas rata-rata. Oleh karena itu
terdapat sederet nama yang kemudian hari menjadi tokoh-tokoh nasional. Contoh,
Prof. Dr. Quraish Shihab, Prof. Dr. Halide, dan Prof. Dr. Suhudi Ismail.9
Pada tiga tahun pertama, di pesantren ini baru terdapat dua lembaga
pendidikan : Madrasah dan Tsanawiyah (Mts) dan Sekolah Menegah Pertama
(SMP). Kedua lembaga pendidikan ini setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama. Tetapi, setelah masuk tahun keempat, pesantren ini pun membuka lagi
jenjang yang lebih tinggi yaitu Sekolah Lanjut Tingkat Atas dengan
mengakomodasi Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah Menegah Atas (SMA)
sebagai kelanjutan dari jenjang yang ada sebelumnya.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa pesantren ini mengafiliasikan
lembaganya pada dua departemen sekaligus, yaitu: Departemen Agama (untuk
Mts dan MA) dan departemen Pendidikan dan kebudayaan (untuk SMP dan
SMA). Konsekuensi, pihak manajemen Pesantren IMMIM dituntut untuk
memberikan laporan terpisah setiap tahun. Satu laporan dikirim ke Departemen
9AGH.Drs.Muhammmad, ke-IMMIM-an Suatu Uraian Tentang Eksistensi IMMIM
(Cet.I;Makassar,2008),h.28.
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Agama yang memuat data MTs/ MA dan satu laporan lagi dikirim ke Depdikbud
yang memuat data SMP/SMA.
Keadaan seperti ini berlangsung sampai 1994, sebab setelah itu Pesantren
IMMIM diminta menetukan pilihan apakah berafiliasi ke Depag atau Depdikbud.
Sebelum memilih untuk berafiliasi ke Depdikbud (sekarang Depdiknas),
pesantren ini mengakomodasi dua jenis kurikulum, yaitu kurikulum Depag untuk
MTs/MA dan kurikulum Depdikbud untuk SMP dan SMA.
Oleh karena itu para alumni pesantren ini dimungkinkan untuk
mendapatkan lima ijazah sekaligus. Kelima ijazah tersebut diperoleh dari
Depdikbud 2 buah, untuk tingkat SLTP dan SLTA, dan dari Depag 2 buah untuk
MTs dan Madrasah Aliyah, serta 1 ijazah (syahadah) dari pesantren IMMIM itu
sendiri.
Selanjutnya, sejak 1994, pesantren ini memutuskan untuk memilih
berafiliasi ke Depdikbud, maka sebagai konsekuensinya, kurikulum Departemen
agama tidak lagi digunakan. Oleh karena itu, pihak manajemen pesantren pun
merespon dengan memuat kurikulum pesantren yang lebih komprehensif
dibandingkan sebelumnya untuk menjaga image pesantren tetap eksis.
Di masa depan ada keinginan yang sangat kuat dari pengelola Pesantren
IMMIM  untuk membekali alumninya dengan satu buah ijazah saja tersebut
diharapkan memiliki pengakuan kuat dari berbagai pihak, baik dalam maupun di
luar negeri, yang dibuktikan dengan diterimanya alumni Pesantren IMMIM masuk
ke berbagai perguruan tinggi melalui seleksi yang ketat. Oleh karena itu,
kurikulum pesantren IMMIM dibuat sedemikian rupa sehinggah mampu
membekali para santri dengan berbagai kemampuan yang dibutuhkannya dalam
dunia kerja.
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Babakan baru perjalanan Pesantren IMMIM ditandai dengan berafiliasinya
pesantren ini ke Departemen Pendidikan dan kebudayaan secara utuh pada 1994.
Keputusan pengafiliasian ke Depdikbud ini membawa konsekuensi pada hampir
seluruh komponen pesantren. Konsekuensi itu tentu saja menurut perubahan pada
komponen kelembagaan, keorganisasian, kurikulum, metodologi pengajaran, dan
komponen tenaga pengajar.
Untuk itu, maka perlu digambarkan terlebih dahulu bagaimana keadaan
Pesantren IMMIM sebelum dan sesudah diterapkannya SKB (Surat Keputusan
Bersama) antara Kepala Kanwil Depdikbud dana Kanwil Depag Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor: 197/ Ed/106/H/94 dan Nomor: Wt/6-a/PP.02.3/02/1994
tentang Penentuan Status Lembaga Pendidikan yang Merangkap Madrasah dan
Sekolah Umum.
SKB tersebut mulai diberlakukan tahun 1994. Jika ditarik kebelakang
sekitar tahun 1981 saat pesantren ini mulai menamatkan santri untuk pertama
kalimaka pada saat itu, pembangunan sarana dan prasarana juga sudah
dikembagkan secara singnifikan oleh YACDIC sebagai lembaga yang
membidangi pembagunan tersebut.
Sampai dengan bulan April 1982, pesantren ini telah memiliki sejumlah
fasilitas tambahan. Fasiltas tersebut selain bertambah banyak ada juga yang
mengalami perluasan. Fasilitas yang mengalami perluasan adalah masjid al-
Thalabah yang sebelumnya berukuran 20 x 15 m. hanya dapat menampung
jamaah kurang lebih 300 orang diperluas bagian kiri, kanan, dan depan sehinggah
mampu menampung 500 orang jamah.
Selanjutnya, yang mengalami penambahan jumlah adalah gedung sekolah
yang tadi berjumlah 3 buah (10 lokal) menjadi 4 buah (12 lokal). Kemudian
dengan asrama, yang berjumlah ada 2 buah asrama Datu Ri Bandang dan
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Hasanuddin, masing-masing berukuran 30 x 9 m. ditamabah 4 buah sehinggah
seluruhnya berjumlah 6 buah.
Selain itu penambahan gedung baru untuk fasilitas yang lain juga dilakukan.10
Penambahan gedung tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
1. Gedung Serba Guna/ Bangunan Induk
Gedung ini berlantai dua. Lantai satu memiliki luas 645 meter persegi dan
lantai dua 405 meter persegi. Di lantai satu terdapat aula serba guna, 3
ruangan untuk kantor YASDIC, dan sebuah kantin yang dilengkapi dengan
dapur. Pada waktu itu, lantai dua digunakan untuk penginapan, terdiri atas
18 kamar degna kapasitas tampung 40 orang.
2. Gedung Kantor
Gedung ini berukuran 14 x 8 meter dan digunakan untuk kantor kepala
sekolah, majelis guru, pimpinan kampus, dan sebagiannya lagi untuk mess
pimpinan kampus.
3. Gedung perpustakaan
Gedung ini berukuran 19,5 x 14, 5 meter dan menyimpan 16.356 judul
buku, baik buku-buku agama maupun umum. Selain buku-buku tersebut
terdapat pula beberapa buah majalah dan surat kabar, antara lain: Paji
Masyarakat, Trubus, Harmonis, Wahyu,  Suara Muhammadiyah, Suara
Aisyah, Suara Masjid, Al- Muslim, Pedoman Rakyat, Tegas, Pelita, Masa
Kini, Media Indonesia, Kompas, Terbi, dan lain lain.
4. Gedung Laboratorium
Gedung ini berukuran 15 x 15 meter dan digunakan untuk praktik kimia,
fisika, dan biologi.
10Buku Kenangan: 25 Tahun Pesantren IMMIM (1975-2000),h.15.
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5. Gedung Koperasi
Gedung ini berukuran 8 x 3 meter dan digunakan untuk kegiatan usaha
koperasi. Adapun nama koperasi ini adalah Muhammad Hatta.
6. Gedung Dapur Umum
Gedung ini berukuran 20 x 18 meter dan dibagi menjadi 4 ruagan (3
ruangan makan dan 1 ruangan dapur). Ketiga ruagan makan tersebut dapat
menampung 300 santri sekaligus.
7. Mess
Gedung ini terdiri atas 4 buah bangunan, 3 diantaranya berukuran 5 x 8
meter dan 1 gedung berukuran 4 x 15 meter. Dua diantara gedung ini
dibangun oleh PKN sorong dan sisanya dibangun oleh YASDIC IMMIM.
8. Fasilitas Olah Raga
a. Lapangan volly
b. Lapangan basket
c. Lapangan bulu tangkis
d. Lapanagan tenis meja
9. Fasilitas Transportasi
a. 1 buah mobil Suzuki
b. 1 buah mobil Toyota Kijang
c. 1 buah motor Suzuki 100 cc.11
Dengan melihat pembangunan sarana dan prasarana tersebut, maka tampak
dengan jelas bagaimana peran yang dijalankan oleh YASDIC dalam pembagunan
fasilitas yang dibutuhkan oleh semua elemen personal yang ada di pesantren ini.
Momentum kemajuan pembangunan itu dapat dilihat dalam data yang dirilis
manajemen pesantren pada tahun 1994.
11Dr.Mulyono Damopoli,M.Ag, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern
(Cet.I; Jakarta: Rajawali pers, 2011). h.116.
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Perkembangan fasilitas itu adalah penambahan jumlah lokal untuk belajar,
yaitu dari 12 lokal tahun 1982 menjadi 26 lokal. Kemudian, jumlah asrama santri
yang selesai dibangun sebanyak 10 bangunan. Di antara banguna asrama santri itu
yang berlantai 1 sebanyak 3 buah, berlantai 2 sebanyak 4 buah, dan berlantai 3
sebanyak 2 buah.
Selanjutnya dibangun pula laboratorium bahasa, melengkapi laboratorium
kimia, fisika, dan biologi yang sudah ada. Bahkan laboratorium komputer pun
tidak ketinggalan pula meningkat kebutuhan akan teknologi ini diprediksi akan
menjadi keniscayaan dalam kehidupan masyarakat modern. Karena, teknologi
komputer tidak hanya menyentuh persoalan yang bersifat sekuler saja, tetapi juga
menyentuh persoalan yang bersifat religius.
Bangunan dapur pun dibangun berlantai dua. Juga dibangun perumahan
guru/karyawan sebanyak 10 buah. Selanjutnya, dibangun pula berturut-turut
poliklinik, kantin, kantor OSIS, dan kantor pramuka. Fasilitas olah raga pun
ditambah dengan membangun lapangan takrow. Di bidang kesenian disediakan
pula 1 set alat drumband dan 1 set alat band. Akhirnya, untuk hiburan diadakan 4
buah TV umum. Kendaraan roda empat pun ditambah menjadi 4 buah.
Kini, setelah Pesantren IMMIM berumur 27 tahun dan setelah 8 tahun
memilih berafiliasi ke Depdikbud (sekarang Depdiknas), pembangunan sarana
dan prasarananya pun dapat dikatakan sudah sangat memadai. Ukurannya adalah
kesesuaian antara jumlah santri dengan fasilitas standar yang tersedia dikampus
pesantren ini.
Melihat jumlah fasilitas yang dibangun oleh Pesantren IMMIM secara
bertahap dalam kurun waktu kurang lebih 27 tahun menunjukkan bahwa jumlah
santri yang masuk di pesantren ini juga mengalami peningkatan. Sebab,
pembangunan fisik secara bertahap oleh suatu lembaga pendidikan hanya
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dimungkinkan jika raw imput (santri/siswa) dari lembaga tersebut mengalami
peningkatan. Semakin banyak siswa yang meminati suatu lembaga pendidikan,
maka semakin survive-lah lembaga pendidikan tersebut.
Bagi Pesantren IMMIM, selain membangun asrama sebanyak 10 buah dan
meningkatkan jumlah lokal belajar menjadi 26 buah, juga melakukan perluasan
Masjid al-Thalabah. Berdasarkan observasi penulis tampak bahwa masjid ini
telah mengalami perluasan sebanyak tiga kali. Semua masjid ini hanya mampu
menampung kurang lebih 300 jamaah, lalu diperluas sehingga mampu
menampung kurang lebih 500 jamah, dan diperluas lagi untuk yang ketiga kalinya
dengan daya tampung jamaah kurang lebih 1.150 jamaah.
Penambahan dan perluasan tiga fasilitas utama yang memiliki keterkaitan
signifikan asrama, lokal belajar, dan masjid disesuaikan dengan besarnya
semangat masyarakat memasukkan anaknya di pesantren ini. Daya tampung
fasilitas -fasilitas utama itu ditingkatkan terus hingga mampu menampung jumlah
santri yang mencapai puncaknya pada tahun ajaran 1994-1995, sebanyak 1.039
orang.Walaupun jumlah santri tertinggi ini hanya terjadi di awal tahun saja, tetapi
penambahan dan perluasan fasilitas-fasilitas utama tersebut dilakukan dengan
menggunakan jumlah santri di awal tahun itu sebagai standarnya.
Dinamika perkembangan santri Pesantren IMMIM selam 27 tahun, di
samping menunjukkan hal-hal yang positif juga mengandung sisi-sisi lain yang
perlu diberikan penjelasan. Jumlah santri pada awal tahun selalu lebih banyak
dibandingkan jumlah santri di akhir tahun. Perkembangan santri diawal tahun
ajaran terjadi pada 1994-1995, yaitu 1.039 orang.
Setelah itu, tercatat hanya tiga awal tahun ajaran lagi yang mengalami
perkembangan santri di atas 1.000 orang, yaitu pada 1995-1996 (1.018 orang),
1996-1997 (1.033 orang), dan 1998-1999 (1.006 orang). Selain keempat awal
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tahun ajaran tersebut, tidak ada lagi awal tahun ajaran yang mencatat santri di atas
seribu orang.
Pesantren bagaikan bengkel telah memicu sebagian orang tua
memasukkan anaknya ke pesantren hanya jika anak itu dianggap berprilaku sulit
diatur (nakal). Kemudian, setelah anak tersebut mengalami perubahan prilaku ke
arah yang lebih baik, maka anak itu pun dianggap sudah memiliki pengetahuan
khusus, pengetahuan agama sebagai perisai bagian untuk menjalani kenyataan
hidup ke depan.
MOTTO PESANTREN IMMIM PUTRA
Secara leksikal, istilah motto berarti kalimat, frase, atau kata yang
digunakan sebagai semboyan, pedoman, atau prinsip. Dalam konteks Pesantren
IMMIM, motto berarti cita-cita ideal yang visibel untuk dijadikan landasan atau
pedoman pembinaan para santri. Adapun motto Pesantren IMMIM adalah:
berakhlak mulia, berbadan sehat, dan pengetahuan luas.
Berpikir bebas memang dibutuhkan oleh para santri, tetapi sebelum
mengimplementasikan cara berfikir bebas itu, maka para santri terlebih dahulu
harus berakhlak mulia dan berpengetahuan luas. Sebab, dengan modal akhlak
mulia dan pengetahuan luas, maka seseorang santri diharapkan dapat berpikir
bebas, tetapi tetap berada dalam koridor akhlak mulia. Oleh karena itu, para santri
diharapkan selalu mampu mengontrol setiap perilakunya ketika mereka
melakukan sosialisasi dengan masyarakat.
LOGO PESANTREN IMMIM
Logo/ lambang pesantren IMMIM Putra mulanya berbentuk sama dengan
bendera IMMIM yaitu, persegi panjang dengan dasar hijau, ditengahnya gambar
bulan bintang dengan tulisan Allahu Akbar di sudut kanan atas dan IMMIM di
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sudut kiri atas. Kemudian pada tahun 1980 mengalami perubahan dengan bentuk
seperti yang ada sekarang.
Filosofi lambang pesantren IMMIM berbentuk perisai dengan gambar
kubah mesjid di bagian tengah, yang di puncaknya tertancap bulan bintang.
Artinya, bahwa dalam misinya menciptakan intelektual Islam, Pesantren IMMIM
senantiasa menjadikan Masjid sebagai sentral kegiatan, sekaligus sebagai benteng
terakhir dalam menyikapi perkembangan budaya dan perkembangan zaman.
Di bawah sebuah kitab yang terbuka bertuliskan Allahu Akbar, dari
gambar ini mengigatkan kita kepada Wahyu Allah yang pertama yaitu perintah
membaca (Iqra) Kalimat Allahu Akbar menandakan bahwa segala sesuatu tidak
terlepas dari kehendak dan ketentuan Allah Yang Maha Agung.
Perisai berwarna hijau tersebut, dikelilingi pita kuning bertuliskan
Pesantren Modern Pendidikan Alquran IMMIM Ujung Pandang, Indonesia Timur.
Ini mengandung makna yang mendalam tentang nilai persatuan dan kesatuan yang
terjalin antara Umat Islam, yang dipersatukan oleh akidah dan toleransi terhadap
furu’ dan khilafiyah, seperti yang diungkapkan oleh H. Fadeli Luran kemudian
menjadi sikap prinsip IMMIM.
B. RumusanMasalah
Dari uraian-uraian yang terdahulu ada beberapa problem yaitu:
1. Bagaimana proses pendirian Pesantren IMMIM Putra?
2. Bagaimana tujuan pendirian Pesantren IMMIM Putra?
3. Apa faktor-faktor yang mendukung pendirian Pesantren IMMIM Putra?
4. Bagaimanakah pengaruh Pesantren IMMIM Putra terhadap masyarakat?
C. DefenisiOperasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Skripsi ini berjudul “Pesantren IMMIM Putra dan Peranannya dalam
pengembangan Islam di Makassar Kec.Tamalanrea Kota Makassar”.Untuk
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mendapatkan pengertian yang lebih jelas, terlebih dahulu penulis mengemukakan
pengertian dari kalimat demi kalimat.
“Pesantren” berasal dari kata santri yang berawalan pe- dan berakhiran –an,
yang berarti tempat tinggal para santri.Hal ini diartikan sebagai masyarakat Islam
yang belajar bersama-sama.
“IMMIM” adalah Ikatan Masjid Mushala Indonesia Muttahida. Masjid berasal
dari kata  دﺠﺴ ︣artinya sujud. Kata merupakan bentuk nama tempat (ﻦاﻜﻤ  ﻢﺴا), jadi
masjid berarti tempat sujud. Dalam pengertian istilah, mesjid adalah bangunana
khusus tempat ibadah shalat bagi umat Islam. Adapun mushalla berasal dari kata
ﯽاﺼﮃ ﯽاﺼ - yang berarti salat. Jadi ﯽاﺼﻤ-mushalla artinya tempat salat.12
Indonesia Muttahida artinya Indonesia yang bersatu yaitu Negara Kesatuan
Republik Indonesia.13
“Pengembangan” asal kata kembang, mengembangkan artinya membuka
meluaskan atau menjadikan besar (luas merata).
“Islamisme” adalah aliran atau ajaran islam.
“Islam” adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.
Melihat dari pengertian judul tersebut secarah harfiah, maka penulis dapat
menjelaskan bahwa pesantren yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pesantren
yang merupakan suatu wadah pendidikan Islam tertua yang sudah memenuhi
kriteria pendidikan formal dan non formal yang berusaha membina santrinya
untuk menjadi ahli agama yang kelak terjun ke tengah-tengah masyarakat untuk
mejelaskan Islam yang murni. Dalam hal ini Pondok Pesantren IMMIM Putra
yang berlokasi di Makassar Kec.Tamalanrea Kota Makassar.
12AGH. Drs. Muhammad, ke-IMMIM-an: Suatu Uraian Tentang Eksistensi IMMIM (Cet.
I;Makassar, 2008),h.1.
13Yayasan Dana Islamic Centre, 25 Tahun Pesantren IMMIM (Panitia Hijraturrasul:
1975),h.6
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Skripsi ini adalah merupakan upaya penulis untuk mencoba menggerakkan
kemampuan dan mengungkapkan hal penelitian kepada orang lain, dalam bentuk
tulisan sehingga tercapai tulisan yang diinginkan.
1. Tujuan penelitian
a) Untuk mengungkapkan peranan Pesantren Immim Putra dalam
pengembangan Islam di kota Makassar
b) Untuk menunjukkan pengaruh keberadaan pesantren dalam masyarakat
kota Makassar dalam program pemerintah
2. Kegunaan penelitian
a) Hasil penelitian ini berguna bagi kepentingan ilmiah
b) Sebagai bahan bacaan mahasiswa, pelajar dan masyarakat umum yang
ingin mengetahui sejarah perkembangan dan pertumbuhan serta
peranan pesantren dalam masyarakat dengan harapan hasil penelitian
ini berguna bagi peneliti yang berkeinginan mengembangkannya di
kemudian hari.
E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mengetahui gambaran umum tentang isi skripsi ini, maka penulis
mengemukakan hal-hal yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini, yaitu:
Bab pertama (I), terdiri atas pendahuluan yang mencakup latar belakang,
rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan
kegunaan penelitian, garis-garis besar isi skripsi. Bab kedua (II), terdiri atas kajian
pustaka yang mencakup kondisi geografis, tujuan pendirian Pesantren IMMIM
Putra dan aktifitas sehari-hari santri IMMIM Putra. Bab ketiga (III), terdiri atas
sejarah pendirian Pesantren IMMIM Putra yang mencakup awal pendirian
Pesantren IMMIM Putra, faktor-faktor yang mendorong pendirian Pesantren
21
IMMIM Putra, biografi pendiri IMMIM Putra, pengaruh Pesantren IMMIM Putra
terhadap masyarakat. Bab empat (IV), terdiri atas hasil penelitian yang mencakup,
peranan Pesantren IMMIM Putra dalam bidang dakwah, peranan Pesantren
IMMIM Putra dalam bidang pendidikan, peranan Pesantren IMMIM Putra dalam
lembaga penyiaran agama, faktor penunjang dan hambatan-hambatan yang di
hadapi. Bab kelima (V), terdiri atas penutup yang mencakup kesimpulan dari hasil
penelitian, dan saran-saran dari penulis untuk mengembangkan penelitian





Untuk memberikan batasan pengertian mengenai keadaan geografis
pesantren IMMIM Putra, terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian geografis.
Menurut bahasa, kata geografi berasal dari bahasa Belanda yang berarti ilmu
bumi.
Sedangkan geografis menurut istilah adalah kondisi-kondisi yang tersedia
oleh alam bagi manusia dan terkhusus, diperhatikan kondisi-kondisi geografis
dengan kondisi lain. Demikian keadaan geografis meliputi tanah, dan segala
kekayaannya.
Selanjutnya dijelaskan bahwa geografis sebagai ilmu pengetahuan
keruagan (spatial science) mempelajari segenap gejala yang terdapat dalam ruang
di atas permukaan bumi. Oleh karena itu dari pengertian tersebut  menunjukkan
betapa luas jangkauan pembahasan geografis yakni seluruh aspek fisik permukaan
bumi dan kondisi alam.
Melihat jangkauan pembahasan yang begitu luas, maka dalam skripsi ini
hanya akan ditinjau dari segi letak dan batasan-batasan, keadaan alam, iklim, luas
tanah.
1. Letak dan Batas-batasanya
Pesantren IMMIM Putra terletak di Makassar Kec. Tamalanrea
Kab. Kota Makassar Sulawesi Selatan yang berbatasan dengan :
- Sebelah Barat dengan Kampus UNHAS
- Sebelah Timur dengan Jalan Perintis Kemerdekaan
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- Sebelah Selatan dengan Kantor Dikbut Sulawesi Selatan
- Sebelah Utara dengan Asrama Kapeleri1
2. Keadaan Alam dan Iklimnya
Keadaan alam memiliki pengaruh yang sangat besar pembentukan watak,
budaya, dan sikap masyarakat yang berdominasi di daerah pesantren.
Ditinjau dari segi alam sangat panas karna terletak di tengah-tengah kota.
3. Luas Tanah
Kondisi tanah di sekitar pesantren ini sangat subur dan luas tanah
pesantren 2 Ha.
B. Tujuan pendirian Pesantren IMMIM Putra
Tujuan IMMIM adalah kemakmuran Masjid Mushalla dalam
rangka pembinaan Umat, ke arah negara yang adil dan makmur yang
diridai oleh Allah swt.2
Hal yang dimaksud dengan kemakmuran Masjid Mushalla adalah
jumlah jamaah yang memiliki aktivitas keagamaan dan sosial yang banyak
didukung oleh fasilitas masjid yang mencukupi sehingga benar-benar
masjid dan mushalla itu memenuhi kebutuhan dan harapan
masyarakat.3Masjid dan mushalla itu memancar nilai-nilai kebenaran dan
kebaikan yang menyinari jiwa dan rohani, membentuk sikap dan perilaku
Umat Islam yang melahirkan akhlak al-karimah. Istilah kemakmuran
masjid didasarkan pada firman Allah swt:
1Drs. H. Syukri Basondeng, Pembina Asrama. wawancara oleh penulis di pondok,
tanggal 23 Mei 2014.
2Misbahuddin Ahmad, Haji Fadeli Luran Sang Pemersatu (Cet. II; 2010), h. 132-133
3Sejarah Pertumbuhan & Perkembangan IMMIM (Ujung Pandang: 1978), h. 2-5
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           
                 
   
Terjemahannya:
Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah,
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk”.(QS Al- Taubah(9):18).4
Kemakmuran masjid itu adalah dalam rangka pembinaan umat yaitu membina
iman dan takwanya, membina mental rohaninya, kesejahteraan lahir dan batinnya,
membina kesadaran dan rasa tanggung jawab, untuk mewujudkan masyarakat adil
dan makmur yang diridai oleh Allah swt, dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Ada beberapa Visi dan Misi IMMIM Putra yaitu:
Visi
Visi IMMIM adalah mewujudkan kemakmuran masjid-masjid Mushalla
dan peningkatan kualitas jamaah serta ukhuwah Islamiyah.
Misi
1. Menghidup suburkan semangat berjamaah, persaudaraan dan
persatuan, di dalam dan di luar masjid.
2. Memberikan pelayanan, komunikasi, dan koordinasi dengan pengurus-
pengurus masjid mushalla.
3. Menjadikan masjid mushalla sebagai pusat dan media pembina Umat,
baik berupa ibadah maupun muamalat.5
4Lajnah  Pentashih Mustafa, Al-Qur’an al-Karim, Terj. Yayasan Penyelenggara
Penerjemah, Al-Qur’an: (Semarang: 2003). h. 365.
5Misbahuddin Ahmad, Kipra IMMIM Membangun Umat (Cet. I; Makassar,
2010), h. 20.
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C. Aktivitas Sehari – Hari Santri IMMIM Putra
Dari waktu ke waktu kegiatan dalam kampus Pesantren IMMIM,
secara umum tidak ada perubahan, sejak mata mulai terbuka saat bangun
dari tidur sampai terpejam kembali sebelum terlelap dalam mimpi, tetap
setali tiga uang. Artinya, semua kegiatan sudah diatur dalam jadwal yang
tidak tertulis, rutin setip hari, demikian upaya yang dilakukan untuk
membiasakan para santri untuk hidup disiplin.6
Kegiatan pagi mulai sejak pukul 04.00 dini hari, ketika piket
malam mulai menggendor pintu-pintu asrama, membangunkan semua
penghuni asrama untuk shalat subuh. Dapat dibayangkan betapa ribut
suasana subuh di lingkungan kampus, saat seribu orang bersamaan menuju
ke sumur untuk mengambil air wudhu. Dari sumur santri ini keluar istilah
ba’daka yang artinya, sesudahmu, istilah ini muncul karena setiap santri
antri untuk menggunakan timba.
Sesudah shalat, sebagian santri tetap tinggal di masjid untuk
mendapatkan pelajaran Bahasa Arab (terkhusus bagi santri-santri pemula),
sementara yang lain berada di kelas untuk mengulangi pelajaran, atau
mengerjakan tugas yang diberika oleh guru/ pembina, tapi ada juga diam-
diam kembali molor di kamar, yang terakhir ini adalah santri yang tidak
disiplin.
Menit-menit berikut diisi dengan acara mandi dan persiapan lain
oleh karena sumur yang tersedia memang masih terbatas untuk mandi
seribu orang sekaligus, maka setiap santri harus pandai-pandai mengatur
diri agar tidak kehabisan waktu mandi hanya karena menuggu santri yang
lain selesai, keteraturan itu terbentuk dengan alami, di saat sebagian
6Drs. H. Syukri Basondeng, Pembina Asrama. wawancara oleh penulis di
pondok, tanggal 23 Mei 2014.
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sedang mandi yang lain sudah sarapan lebih dulu. Tepat pukul 07.00 ruang
makan ditutup, yang berarti seluruh santri sudah harus berada di kelas 30
menit berikut.
Dentang lonceng menandakan pelajaran secara formal di kelas, di
mulai pelajaran meliputi disiplin ilmu umum maupun ilmu agama.
Kurikulum disiplin ilmu umum yang diterima setara dengan sekolah
menengah umum, sementara pendidikan kurikulum agama yang diberikan
setingkat dengan apa yang diperoleh para siswa di sekolah agama yang
sejenis. Keseimbangan ini diberikan agar nanti para santri yang menjadi
diluar Pesantren IMMIM dapat menjadi ulama yang intelek, atau
intelektual yang juga menguasai pengetahuan agama. Oleh karena itu
konsep keseimbangan iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) dan imtaq
(iman dan takwa) telah diterapakan di Pesantren IMMIM sejak
seperempat abad yang lampau.
Setelah belajar di kelas, santri diwajibkan mengikuti shalat jama’ah
dhuhur, kemudian sekali lagi ber jama’ah di meja makan untuk santap
siang. Waktu senggang antara santap siang dan shalat ashar biasa
digunakan santri untuk mengaji, bercengkrama, atau pun mengerjakan
tugas yang belum terselesaikan.
Pukul 15.00, seluruh santri sudah harus berada di mesjid untuk
shalat jama’ah ashar dan pada pukul 16.00, waktu yang paling dinantikan
sebagian besar santri, karena saat itulah mereka dapat melakukan kegiatan
bebas atau melakukan kegemaran mereka di bidang olah raga. Kampus
Pesantren IMMIM sendiri dilengkapi dengan sarana olah raga berupa
lapangan basket, volley, takraw, tennis meja, tennis lapangan, bulu
tangkis, dan sepak bola, sehingga berolah raga selain menciptakan mental
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dan fisik yang kuat, para santri pun terhibur sehingga mereka dapat
semakin betah berada di lingkungan pesantren.
Saat mentari mulai condong ke Barat, kegiatan olah raga di
hentikan, dilanjutkan dengan persiapan untuk shalat jama’ah magrib.
Suasana syahdu menjelang magrib merupakan momentum yang paling
berkesan dan paling sulit untuk di lupakan oleh setiap santri yang pernah
mondok di kampus IMMIM, selesai shalat magrib diisi dengan ceramah
umum oleh pengasuh Pesantre, atau para pembina, atau secara bergantian
santri diberikan kesempatan untuk mengasah kemampuan berpidato.
Selama tujuh hinggah sepuluh  menit, atau waktu antara shalat
magrib dan isya itu diisi dengan pengajian Alquran, khusus bagi kelas
siswa Tingkat SMU memperoleh Pelajaran Bahasa Arab atau kitab kuning.
7Aktivitas selanjutnya diisi dengan makan malam bersama, setelah shalat
berjama’ah. Belajar secara berkelompok atau sendiri-sendiri menjadi
kegiatan santri di menit-menit berikut.
Ketika malam semakin larut dan jam sudah menunjukkan pukul 10
malam, para pembina asrama telah mengontrol anak santri yang telah
berada di pondok masing-masing, sebagian langsung terlelap, sebagian
masih tinggal melamun, merenungkan keberadaannya di pesantren.
Mungkin pertanyaan demi pertanyaan berkecamuk dalam batin, gerangan
apa yang memberi kekuatan kepada dirinya untuk secara ikhlas
meninggalkan sanak keluarga , menggapai cita-cita menjadi ulama intelek.
Perkembangan pesantren IMMIM putra juga diwarnai oleh
kunjungan beberapa tokoh masyarakat yang datang dengan berbagai
7M. Hamzah Hasyim, Guru SMA wawancara oleh penulis di pondok.,tanggal 3 Juni
2014.
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tujuan. Banyak harapan dan doa yang dititipkan kepada pesantren ini, yang
tentu saja akan mewarnai perjalana dan perkembangan.
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BAB III
SEJARAH BERDIRINYA PESANTREN IMMIM PUTRA
A. Awal Pendirian Pesantren IMMIM Putra
IMMIM sebagai organisasi kemasjidan bukan saja mengurus fisik masjid,
tetapi lebih penting adalah isi masjid itu sendiri yakni jama’ah masjid. Pembina
jama’ah dari kader-kader Islam ini sangat penting, terlebih jika dihubungkan
dengan pembagunan bangsa dan negara. Kemajuan pembanguanan di bidang fisik
materil perlu diimbagi dengan pembangunan mental spiritual ke agamaan.
Berdasarkan pertimbangan itu, maka H. Fadeli Luran sebagai ketua pengurus
DPP IMMIM dan YASDIC IMMIM lalu mengambil keputusan untuk mendirikan
Pesantren Modern yang diberi nama PESANTREN MODERN PENDIDIKAN
AL-QUR’AN IMMIM. Pesantren yang terletak pada 10 Km bagian Utara Kota
Madya Makassar diresmikan pada tanggal 1 Muharram 1395 H. bertepatan
dengan tanggal 14 Januari 1975, seperempat abad yang lalu.1
Alquran sebagai kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW
menjadi petunjuk bagi manusia agar mencapai keselamatan dunia dan
keselamatan akhirat. Petunjuk Alquran mencakup seleruh aspek hidup manusia.
Kandungan mencakup soal-soal ibadah dan muamalah, soal-soal duniawi dan
ukhrawy. Oleh karena itu Pesantren ini dinamai “Pendidikan Alquran dengan
harapan bahwa Alquran yang menjadi dasar pokok dan sumber inspirasi dalam
pendidikan dan pengajaran dan seluruh gerak langkah.
Dalam kurun waktu, di saat situasi dan kondisi bangsa yang terjepit oleh
pengaruh PKI (komunisme) pada tahun 1963, tokoh-tokoh Islam di Makassar dan
1Drs. H. Syukri Basondeng, Pembina Asrama. wawancara oleh penulis di pondok,
tanggal 23 Mei 2014.
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Sulawesi Selatan tidak tinggal diam. Mereka bangkit menggalang persatuan
sebagai tantangan kepada komunis yang kian merajalela. Disisi lain Umat Islam di
Sulawesi Selatan pada saat itu cenderung kalah karena fanatisme golongan dan
perbedaan pendapat yang semakin mempersulit persatuan Umat. Keadaan itu yang
melatar belakangi kelahiran organisasi IMMIM.
Ikatan Masjid Mushalla Indonesia Muttahida (IMMIM) adalah sebuah
organisasi kemasjidan yang tidak berfasilitasi kepada salah satu partai politik.
IMMIM dibentuk sebagai wadah pemersatu Umat Islam. Didirikan pada tanggal
16 syawal 1383 H bertepatan dengan 1 januari1964 M oleh tiga tokoh Islam yaitu
H Fadeli Luran, Andi Baso Amir dan H. Muhammad Dg Patompo. Salah satu
prestasi IMMIM yang menjadi monumental hingga saat ini adalah
penyelenggaraan Musabaqah Tilawatil Qur’an tingkat Nasional Pertama
diselenggarakan di kota Makassar.
Awal pendirian IMMIM merupakan singkatan dari IKATAN MASJID
MUSHALLA INDONESIA MAKASSAR, dengan landasan sederhana untuk
mempersatukan Umat Islam dengan motto: Bersatu dalam akidah, toleransi dalam
furu’ dan khilafiah (H. Fadeli Luran ), dan dengan jalan kembali ke masjid dan
mushalla dalam upaya merencanakan dak’wah dan fatwa dalam pembinaan
mahabbah ukhuwah Islamiyah.2
Hal ini mendapat sambutan yang baik dari masyarakat maupun pihak
pemerintah melalui musyawarah kerja pertama simposium dak’wah IMMIM pada
tanggal 25 juli sampai dengan 29 juli 1966, bertempat di Makassar, diperoleh
keputusan IMMIM mejadi singkatan dari “ IKATAN MASJID MUSHALLA
INDONESIA MUTTAHIDAH “ hal ini tidak lepas dari pertimbagan bahwa
2Dr. Mulyono Damopoli, M.Ag, Pesantren Modern IMMIM : Pencetak Muslim Modern
(Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.138.
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IMMIM telah disambut baik oleh masyarakat, hingga jangkauannya tidak hanya
meliputi kota makassar, tetapi telah meliputi seluruh Sulawesi Selatan.
Bahkan di bawah kepemimpinan H. Fadeli Luran, pada tahun 1976 IMMIM
telah meliputi Propinsi. Sulawesi Selatan, Propinsi Sulawesi Tenggara, Propinsi
Sulawesi Tengah, Propinsi Maluku dan propinsi Irian Jaya. Sebelum pendirian
Gedung Islamic Center, maka sebagai kantor untuk melaksanakan kegiatan Tata
Usaha atau Administrasi di pusatkan di perusahaan PT Fa Dana /PT Dakota Raya.
Pada tanggal 1 april 1966, H. Fadeli Luran mendirikan wadah pendanaan
untuk dapat menyokong segala kegiatan DPP IMMIM. Wadah tersebut bernama
YASDIC (Yayasan Dana Islam Center) telah diresmikan oleh Letjen Kemal
Idris.3
B. Faktor – faktor yang mendorong pendirian IMMIM Putra
Berdasarkan temuan di lapangan terdapat beberapa faktor yang
menjadi pengaruh pendirian IMMIM Putra paling tidak terdapat empat
faktor yang berhasil diidentifikasi sebagai berikut.
1. Faktor politik
Faktor politik menunjukkan bahwa akibat pengaruh rongrongan
PKI, ketika partai ini masih sangat dominan, telah meninggalkan
suasana perpecahaan di kalangan Umat Islam. Oleh karena itu, untuk
menanggulanginya maka para tokoh organisasi IMMIM
mengasumsikan bahwa penanggulangan strategis yang dapat dilakukan
secara kolektif adalah mendirikan  sebuah pesantren.
Oleh karena itu, usaha mempersatukan Umat Islam melalui wadah
pesantren ini diharapkan dapat dilakukan lebih sistematis, karena para
3Misbahuddin Ahmad, Kipra IMMIM membangun Umat Bersatu dalam Akidah Toleransi
dalam Khilafiyah Furuiyah, (Cet. I: DPP IMMIM P3AI,2010), h. 40.
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santri yang menjadi row-input-nya dirangkul dari berbagai latar
belakang. Selanjutnya, di pesantren inilah para santri itu dibina dengan
sikap prinsip; bersatu dalam furu’dan khilafiyah.
2. Kondisi objektif pendidikan Islam
Sebelum pembaharuan pendidikan Islam saat itu, situasi sudah
tidak kondusif lagi untuk melahirkan kader-kader Umat Islam yang
mampu berkompetisi di masa depan keberadaan lembaga pendidikan
yang dikelola pemerintah pada waktu itu.
Pendidikan agama negeri menjelang kelahiran pesantren IMMIM
hanya ditanggapi oleh masyarakat sebagai lembaga pendidikan dengan
sempit, yaitu mempersiapkan tenaga guru agama di sekolah umum,
tidak dicitrakan sebagai lembaga pendidikan yang hendak mencetak
pemimpin Umat masa depan.4
Lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada menjelang Pesantren
IMMIM didirikan bisa dikatakan belum dapat diharapkan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang mampu merespon tantangan
di masa depan. Lembaga pendidikan Islam ketika itu berjalan terlalu
biasa.
Jika ada lembaga pendidikan Islam seperti pesantren pada saat itu,
maka dapat dipastikan bahwa pesantren tersebut masih menganut
sistem tradisional, belum berbentuk pesantren modern seperti Pesantre
IMMIM. Lembaga pendidikan Islam yang ada ketika itu adalah
Perguruan Islam Datumuseng, tetapi keadaan keduanya tidak inovatif
lagi dalam mencetak calon-calon pembaru di masa depan.
4Bahaking Rama, Pembaharuan Pendidikan Pesantren As’adiyah Sengkang-Wajo
Sulawesi Selatan,laporan Penelitian, Ujung Pandang : IAIN Alauddin,1983/1984. h. 34.
33
3. Sosiologis-keagamaan
Realitas sosial masyarakat Muslim Makassar pada era tahun 1960-
an sampai dengan pertengahan 1970-an dapat dikatakan mengalami
banyak kesulitan dalam hal mendapatkan lembaga pendidikan Islam
yang berkualitas itu telah mendorong Umat Islam untuk mendirikan
sebuah pesantren yang representatif di Sulawesi Selatan, terkhusus di
Makassar.5
Terlihat dengan jelas bahwa pesantren yang didirikan di Makassar
ini harus membawa nama besar sebagian pesantren unggulan yang
dapat memenuhi harapan masyarakat Makassar ketika itu, lebih-lebih
di masa datang. Artinya, pesantren ini diharapkan menjadi centre for
excellent dengan memadukan keunggulan yang dimiliki oleh sejumlah
pesantren.
4. Pengetahuan agama yang relatif masih rendah
Jamaah masjid adalah objek personal yang secara langsung
menjadi sasaran pembinaan organisasi IMMIM, selain bangunan fisik
masjid dan mushalla itu sendiri. Dalam kenyataan jamaah masjid yang
menjadi sasaran binaan itu ternyata memiliki pengetahuan agama yang
relatif masih rendah.6
Oleh karena itu, diasumsikan bahwa pengetahuan agama mereka
akan dapat dipercepat peningkatannya jika dilakukan melalui pendirian
sebuah lembaga pendidikan yang alumninya memiliki otoritas
5Drs. Nuryamin,  Strategi Pendidikan Islam dalam Pembinaan Kehidupan Sosial
Keagamaan, (Cet. I; Alauddin University Press, 2012), h. 67.
6Dr. Mulyono Damopoli, M.Ag, Pesantren Modern IMMIM : Pencetak Muslim Modern
(Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.119.
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keilmuan yang memadai untuk itu. Oleh karena itu, maka lembaga
pendidikan yang dipandang paling pas dan kompatibel untuk maksud
tersebut adalah pesantren.
Itu yang menjadi penyebab, maka dorongan itu dengan cepat
mendirikan lembaga pendidikan pesantren di Makassar semakin
mengkristal dan maksud itu pun direalisasikan dengan pendirian
Pesantren IMMIM.
Jadi dalam kaitan organisasi IMMIM, pendirian pesantren itu
adalah suatu kebutuhan ditawar-tawar. Karena untuk dapat membina
jamaah masjid dengan baik, maka diperlukan sumber daya manusia
yang memiliki otoritas keilmuan memadai untuk itu. Pendirian
IMMIM memandang bahwa sumber daya manusia yang otoritas untuk
mengurusi jamaah masjid hanya dimungkinkan bila dibina melalui
lembaga pendidikan dan untuk lembaga pesantren adalah pilihan yang
tepat.
Pengetahuan agama masyarakat Muslim Makassar ini yang kurang
sebagai faktor pendorong diadakan pembaharuan pendidikan
pesantren. Bagi pendirian pesantren sudah menjadi kebutuhan Umat
Islam Makassar dan tidak boleh ditunda-tuda lagi.
C. Biografi pendiri IMMIM Putra
1. Muhammad Daeng Patompo saat itu adalah tokoh militer yang
kemudian menjadi wali kota Makassar. Dia adalah seorang pemimpin
idealis, banyak gagasan dan pemikirannya yang brilian. Dia seorang
nasionalis religius dan paham keagamaannya condong ke
Muhammadiyah
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2. Andi Baso Amirini seorang yang berdarah biru alias bangsawan dari
Bone. Dia seoarang seniman dan intelektual muslim yang sering
mengarang puisi. Pidatonya sangat memikat karena menggunakan
bahasa dan ungkapan yang indah. Paham keagamaan dia condong ke
paham NU
3. Fadeli Luran, dia seorang wiraswastawan yang sukses. Di zaman
perjuagan, dia di kader oleh tokoh Syarikat Islam yang bernama Abdul
Majid Sangaji di Kalimantan Timur sampai ke Yogya. Jadi dia adalah
seorang veteran perjuagan kemerdekaan RI, tetapi sampai akhir
hayatnya tidak mau menjadi anggota veteran. Dia berkata, Aku
berjuang dengan iklas, tidak untuk mencari pangkat dan kedudukan.7
D. Pengaruh pesantren IMMIM Putra terhadap masyarakat
Dalam sebuah gambaran yang lebih komprehensif seputar potensi
yang demikian oleh masyarakat kota makassar terkhusus, Sulawesi
selatan. Oleh karena itu di harapkan akan  jelas bagai mana benang merah
keterkaitan antara agama, adat istiadat, dan keadaan sosial masyarakat
dengan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang sangat di
butuhkan sebagai kaum muslimin terutama bagi kalangan pesantren
IMMIM putra dalam pandangan masyrakat luas terutama di wilayah
sulawesi selatan dan sekitarnya.
Pembaruan pendidikan pesantren IMMIM putra yang telah di
lakukan secara simultan itu pada gilirannya turut pula membawa implikasi
terhadap masyarakat. Implikasi yang yang dimaksud adalah ketertiban
atau hubungan keterlibatan antara dua variabel.
7AGH.Drs.Muhammmad, ke-IMMIM-an Suatu Uraian Tentang Eksistensi IMMIM
(Cet.I;Makassar,2008),h.10.
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Dalam konteks ini, paling tidak ada dua impilikasi nyata dari
pembaruan pendidikan Pesantren IMMIM, yaitu implikasi ekonomi dan
sosial, boleh implementasi ini dapat digolongkan sebagai eksternalitas dari
keberadaan pesantren IMMIM, tetapi apa pun nama kedua implikasi ini
layak diakui sebagai dampak positif dari sepanjang sejarah panjang
keaktifan sebuah lembaga pendidikan.
a. Implikasi  Ekonomi
Secara nyata implikasi ekonomi dapat dilihat dari berbagai kegiatan
ekonomi, baik yang dilakukan oleh komunitas masyarakat dalam
lingkungan kampus pesantren, maupun masyarakat. Keberadaan ribuan
peserta didik di dalam kampus pesantren telah mendorong pembentukan
dapur umum sebagai penyedia utama kebutuhan konsumsi keseharian
peserta didik dan sejumlah tenaga pengajar atau pembina yang belum
berkeluarga.
Keberadaan dapur umum ini secara nyata telah pula menyedot
banyak tenaga kerja dan tentu saja para tenaga kerja itu dan mendapat
berbagai keuntungan ekonomis yang tidak sedikit dari kegiatan berbasis
dapur umum ini.
Di samping dapur umum, di pesantren ini juga terdapat kantin yang
menyediakan berbagai kebutuhan makanan ringan, terutama pengan
berupa kue dan berbagai jenis minuman. Suasana kantin akan ramai
ketika para peserta didik istirahat dari jam pelajaran formal dan di waktu-
waktu istirahat yang lain.
Sepintas lalu, kantin ini tampak biasa saja, tetapi dari pengamatan
penulis terungkap bahwa uang yang beredar di kantin tersebut tergolong
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cukup besar, oleh karena keramain di kantin ini tidak pernah surut
kecuali para peserta didik sedang mengikut mata pelajaran.
Selain dapur umum dan kantin, Pesantren IMMIM juga memiliki 4
unit usaha sebagai mesin uang untuk menghasilkan profit yang
pemanfaatannya diperuntukkan bagi kesejahtraan komunitas pesantren
itu sendiri. Keempat unit usaha tersebut adalah: toko buku, wartel,
apotek, dan mini market.
Semua unit usaha ini selalu ramai didatangai pengunjung dan karena
itu pihak pesantren cukup terbantu dengan profit sharing dari
keseluruhan unit usaha yang dimilikinya. Menurut M. Ridwan Abdullah,
segala keuntungan yang diperoleh dari keseluruhan unit usaha tersebut
selalu dimanfaatkan bagi kepentingan pesantren IMMIM terutama pada
kalangan para pesantren putra terhadap masyarakat umum.
b. Implikasi sosial dalam kalangan para pesantren putra terhadap masyarakat.
Eksistensi pesantren IMMIM dan pembaruan secara simultan
terutama dalam kalangan masyarakat telah membawa sejumlah
perubahan bagi masyarakat. Indikator perubahan masyarakat itu terlihat
pada semakin meningkatkan pemahaman keagamaan terhadap para satri
putra dan pada kalanagan masyarakat itu juga.8
Dalam hal ini dapat di ukur dari para da’i yang memberika ceramah-
ceramah agama dan pengajian di berbagai acara keagamaan, terutama
kegaiatan khutbah Jum’at. Banyak alumni Pesantren IMMIM yang
menjadi pelaku kegiatan itu terhahadap masyarakat baik yang bertindak
sebagai penceramah maupun yang bertindak sebagai khatib.
8Dr. H. Maksum, Madrasah Sejarah & Perkembangan,(Cet. I; Jakarta: Logo Wacana
Ilmu, 1999), h. 50.
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Khusus kegitan khutbah Jumat, informasi dapat melalui DPP
IMMIM. Dalam organisasi ini memiliki salah satu bagian mengurusi
distribusi khatib terutama pada generasi-generasi yang tertanam di dalam
pesatren.
Ada beberapa alumni pesantren IMMIM yang sering di minati oleh
DPP IMMIM untuk membawakan khutbah jumat maupun ‘ied i di
berbagai mesjid di Kota Makassar. Tidak jarang permintaan itu di
lakukan mendadak karena khatib yeng bersangkutan berhalangan. Akan
tetapi, hal ini seperti itu tidak menjadi masalah lagi karena alumni
pesantren IMMIM yang dipanggil itu sudah terbiasa melakukan kegiatan
tersebut.
Dalam implementasi lain pandangan eksisitensi dan pembaruan
pesanren IMMIM ada meningkatkan pengalaman ajaran Islam oleh
masyarakat terhusus bagi para pesantern IMMIM putra di kalangan
masyarakat secara lebih baik. Dalam hal ini dapat dilihat pada praktik
kehidupan keagamaan masyarakat yang semakin intens.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Peranan Pesantren IMMIM Putra dalam Bidang Dakwah
Sebagaimana telah dikemukakan pada bab terdahulu tentang
lembaga pendidikan pesantren yang telah dikenal sejak awal kedatangan
agama di Indonesia, eksistensinya tidak dapat dipisahkan dengan sejarah
pesantren yang menyiarkan dakwah Islamiyah di Indonesia.
Dakwah islamiyah yang dimaksud ialah ajakan kepada orang lain
untuk menyakini dan mengamalkan syari’ah Islam terlebih dahulu, yang
telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah. Atau dengan kata lain
tujuan dari dakwah Islamiyah adalah menanamkan nilai kebenaran ajaran
Islam kepada orang lain agar dijadikan pedoman hidup.1
Dari batasan tersebut tersimpul dua pengertian tentang strategi
adalah seni atau ilmu untuk pengembangan suatu kegiatan agar tujuan
dapat dicapai. Strategi dakwah adalah kiat-kiat yang sungguh-sungguh
dilaksanakan guna mencapai sasaran dakwah. Sedangkan instrumen adalah
sarana atau media yang digunakan dalam strategi dakwah agar proses
dakwah dapat efektif. Metode, straregi dan instrumen merupakan
komponen yang menentukan kesuksesan mencapai tujuan dakwah.
Sejak semula IMMIM didirikan pada awal tahun 1964
meggunakan metode thariqah Al-Quran-bil al-hikmah wal mauizah al -
hasanah dan mujadalah billati hiya al-ahsan. Yang dihadapi adalah kultur
budaya politik totaliter orde lama dengan ideologi yang berporoskan
1Dr. Mulyono Damopoli, M.Ag, Pesantren Modern IMMIM : Pencetak Muslim Modern
(Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.56.
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Nasakom (nasionalisme, agama, dan komunis), tetapi ideologi komunis
lebih dominan. Pesantren IMMIM putra menjadikan masjid sebagai
rentang jaringan yang strategis, sekaligus sebagai media dakwah yang
utama.
Kebijakan H. Fadeli Luran untuk mendirikan lembaga pesantren
yang bertujuan untuk mencetak kader-kader guru yang akan mengasuh
pesantren masjid-masjid di daerah serta memenuhi aspirasi masyarakat
tentang lembaga pendidikan ini di Sulawesi Selatan. Keberadaan pesantren
di tengah-tengah masyarakat memberikan dampak positif bagi dakwah
islamiyah, yang pada awal pendirian hanya memiliki santri beberapa orang
saja kemudian bertambah banyak.
Dalam alam pesantren, santri diproses menjadi anak shaleh
(terdidik) dan dibentuk karakter dengan latihan mental seperti hidup
sederhana, melakukan secara bersama baik dalam kegiatan keagamaan
seperti sholat berjamaah maupun dalam kegiatan yang lain seperti
membersihkan tempat belajar. Pendidikan kedisiplinan juga diterapkan,
bagun pagi anatara pukul 04.00 s/d jam 05.00 agar dapat sholat berjamaah,
semua itu dimaksudkan agar setiap santri setelah meninggalkan pesantren
dapat menjadi contoh teladan terhadap masyarakat sekitar.
Salah satu kegiatan pesantren yang membatu bagi pelaksana
penyiaran dakwah Islamiyah ialah latihan tabligh yang dilakukan secara
bergilir setiap jum’at, setiap santri disuruh menyiapkan sebuah judul
khutbah untuk dibawakan ke hadapan santri dan masyarakat.
Dalam melaksanakan dakwah santri diharapkan menggunakan kata
yang tidak menyinggung perasaan jamaah. Tenaga santri sebagai misi
Islam (dakwah) di Kawasan Tamalanrea kilo meter 10. Adapun santri
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yang masih dalam taraf latihan diikuti oleh Kiyai apa bila ada upacara -
upacara keagamaan seperti peringatan Maulid Nabi Besar Muhammad
saw, pada kesempatan tersebut santri membawakan kisah hidup dan
perjuagan, sedang pada peringata Isra’Mi’raj para santri membahas kisah
Isra Mi’raj.
Pada setiap pengajian yang dilaksanakan para santri selalu
diinginkan serta diingatkan untuk selalu bersikap sopan terhadap sesama
manusia tetapi dalam pendirian harus tegas terutama dalam menghadapi
kemungkaran.
Seorang setelah terjun kemasyarakat dirinya sudah bukan lagi
miliknya seorang tetapi telah menjadi milik masyarakat sekelilingnya
segala tingkah laku perbuatannya menjadi panutan bagi masyarakat. Tugas
utama adalah melaksanakan dakwah Islamiyah untuk menyadarkan
saudara seagama agar melaksanakan ajaran Islam secara murni dan
konsekuen kemudian mengamalkan semua perbuatan kemungkaran.
Sekitar kompleks pesantren menunjukkan perubahan yang sangat
mendasar dalam tingakah laku keagamaan.Sehingga anak santri terdidik
dengan penuh kedisiplinan. Dari uraian terdahulu menunjukkan bagaimana
pengaruh masyarakat terhadap Pesantren IMMIM Putra sebagai wadah
penyiaran dakwah Isamiyah terhadap masyarakat yang kurang pengetahun
tentang Islam.
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B. Pesantren IMMIM Putra dalam Bidang Pendidikan
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab terdahulu tentang
kehadiaran pesantren IMMIM Putra di Makassar yang di Prakarsai oleh H.
Fadeli Luran telah berkembang menjadi sebuah lembaga pendidikan
dengan corak Islam dan menitik beratkan pengajaran kepada penelitian
agama yang bertujuan menciptakan kader dakwah dan muballig untuk
memenuhi kebutuhan rohani masyarakat berupa bimbingan keagamaan
dan pendalaman nilai ajaran Islam dan diamalkan.
Pada Pesantren IMMIM Putra terdapat dua sistem pendidikan,
yaitu :
1. Pendidikan Formal
Hal yang dimaksud dengan pendidikan formal dalam konsep ini adalah
pendidikan yang mengarahkan murid kepada pembentukan pengetahuan
dan penalaran atau biasa disebut rana kognitief. 2Untuk membentuk nilai
kognitief ini, oleh pimpinan didirikan dua bentuk pendidikan yaitu :
lembaga pengajian, lembaga ini merupakan lembaga pendidikan khas
pesantren dengan sistem pengajaran dalam bentuk sorongan. Kitab yang
digunakan adalah kitab agama yang berbahasa arab.
Sistem pendidikan ini diarahkan kepada penguasaan ilmu agama dan
berusaha untuk menciptakan tenaga ulama, corak pengajarannya
berorientasi kepada penguasaan ilmu tertentu dengan jenjang pengajaran
yang berulang-ulang dimulai dari tingkat yang paling sederhana berupa
buku dasar-dasar kosa kata bahasa Arab yang berisi kosa kata dan
sederhana kemudian dilanjutkan kepada kitab yang sedang
(muthawassitat) yang berisi pembahasan yang lebih luas dari kitab
2Abdul Rahman Saleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa Visi Misi dan Aksi, (Cet.
I; Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2004), h. 39.
43
mabsutat, sebagai contoh dapat dikemukakan tentang ilmu Tafsir Jalalin
sampai kepada kitab Sawi Jalalain, di dalam ilmu qawaid yang pertama
kali diajarkan matan Ajuraniyah, kemudian dilanjutkan dengan kitab
Mutammimah Ajurunniyah dan Al-fiyah Ibn Malik. 3
Untuk mencapai tingkat lanjut berlaku sistem modul yaitu kemampuan
santri secara individual dalam menyerap ilmu yang diberikan kemudian
mengaplikasikan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Perkembangan pendidikan di Indonesia dengan kelahiran sekolah -
sekolah umum menjadiakan pesantren banyak peminat untuk masyarakat
dari daerah menyekolahkan anak mereka agar mejadi anak yang disiplin,
mengembangkan pendidikan keterampilan.
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan yang banyak
berlokasi di kota dengan santri-santri yang hidup dalam sistem asrama
merupakan sasaran yang ideal untuk megembangkan pendidikan
keterampilan.
Khusus mengenai pondok pesantren, usaha ditujukan untuk lebih
mengembangkan proyek percontohan pesantren pembangunan, sehingga
pondok pesantren dapat ditingkatkan sebagai lembaga kehidupan
keagamaan dan sekaligus juga sebagai lembaga pendidikan. Karena pada
santri-santri pondok pesantren adalah kader dan calon pemimpin
masyarakat, maka bimbingan terhadap pondok pesantren diberikan dan
peningkatan mutu dan bantuan pengetahuan, keterampilan di samping
buku agama dan bahasa Arab agar santri mempunyai bekal pengetahuan
yang cukup untuk menjalankan fungsinya dalam masyarakat.
3M. Hamzah Hasyim, Guru  SMA wawancara oleh penulis di pondok.,tanggal 3 Juni
2014.
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Oleh karena diterapkan pondok pesantren sebagai proyek
pengembagan pendidikan keterampilan menjadi kedudukan pesantren
semakin kuat dalam mata rantai sistem pendidikan di Indonesia, demikian
pula telah dikembagkan anggota masyarakat yang terdiri dari santri-santri
Pesantren IMMIM Putra dan sebagai ketua adalah pimpinan pondok
pesantren itu sendiri.
2. Pendidikan non-formal
Hal yang dimaksud pendidikan non-formal dalam pembahasan ini
adalah mengarahkan santri kepada pembentukan sikap dan mental yang
efektif yaitu proses pembentukan kepribadian melalui tingkah laku yang
lahir dan dari sistem nilai dan norma yang berlaku di dalam pesantren.4
Telah dikemukakan pada babterdahulu, bahwa kurikulum pesantren
yang dititk beratkan pada pengembagan pengetahuan agama. Pengetahuan
yang tidak hanya berhubungan dengan penalaran semata tetapi dijabarkan
dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh ilmu fiqh adalah
ilmu yang memberikan tentang hokum-hukum, ibadah dan muamalah,
kemudian pengetahuan fiqh tersebut harus diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari sebagaimana seorang santri beribadah kepada Allah dan
bagaimana pula hubungannya dengan sesama manusia dalam
bermuamalah yang semua itu dimulai pada lingkungan pesantren di bawah
pengawasan pimpinan pesantren.
Para santri tinggal dalam satu kompleks bersama dengan pimpinan
pesantren menjadikan pelaksanaan ajaran-ajaran Islam dapat dilakukan
dengan cara intensif dan segala pelajaran yang diperolehnya dari kitab-
kitab agama langsung dipraktekkan secara bersama-sama baik dalam
4H. Mappanganro. MA, Eksistensi Madrasah dalam Sistem Pendidikan Nasional ,(Cet.
I;Ujung Pandang, 1996), h. 46.
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bentuk ibadah maupun pergaulan sesama santri atau masyarakat yang lain.
Bentuk pendidikan ini merupakan proses pembentukan tata nilai yang
tercipta dalam bentuk perbuatan sehari-hari yang lebih dikenal dengan
nama cara kehidupan santri.
Pembentukan nilai dan norma dengan cara kehidupan santri
menciptakan sosok pribadi yang tawadhu’ dan taat melaksanakan perintah
Islam serta memiliki watak populis yaitu berkorban demi pencapaian yang
diharapkan, demikian pula kesediaan untuk hidup sederhana dan
melakukan kegiatan sendiri tanpa mengabaikan sikap gotong royong yang
menjadi ciri khas kehidupan pesantren.
Pada jam 05.00 pagi, para santri dibangunkan shalat subuh secara
berjamaah dan dilanjutkan dengan pengajian umum dimesjid, bersama-
sama. Antara jam 07.00-12.00 yaitu kegiatan belajar dengan sistem
madrasah. Setelah shalat dzuhur digunakan untuk istirahat kemudian
pengajian takhassus diberikan sesudah shalat ashar. Antara shalat magrib
dan isya digunakan untuk pengajian umum di mesjid.
Struktur pengajaran pesantren tersebut, berhasil menciptakan sosok
pribadi yang tawakkal dan berpenampilan khas santri contoh; ikhlas
beramal, tolong menolong sesama manusia, disiplin, bertanggung jawab,
dan percaya diri sendiri. Santri juga sering membantu mayarakat disekitar
Pesantren IMMIM Putra tanpa ada imbalan atau upah, karena diikhlaskan
semata untuk membatu mereka.
Dari uraian terdahulu menunjukkan peran serta Pesantren IMMIM
Putra dalam pendidikan di Indonesia yaitu ikut serta mencerdaskan
kehidupan bangsa dengan landasan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta semangat mandiri dan tidak menggantungkan diri kepada orang lain.
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Pesantren IMMIM Putra sebagai wadah pendidikan Islam berusaha
membina masyarakat muslim agar berkepribadian muslim sesuai dengan
ajaran Islam dan diamalkan pada semua aspek kehidupan sehari-hari.
Pesantren IMMIM Putra ini sebagai lembaga pendidikan Islam mendidik
santrinya untuk menjadi kader-kader ulama atau muballigh serta da’i yang
berjiwa ikhlas dan tabah dalam mengamalkan syariat Islam secara utuh
dan dinamis. Di samping mendidik santri sebagai tenaga-tenaga pelopor
dalam berbagai sektor pembangunan.
C. Peranan Pesantren IMMIMPutra Dalam lembaga penyiaran Agama
Secara institusional setiap pesantren pastilah memiliki masjid.
Walaupun begitu, keberadaan masjid belakangan ini tidak lagi menjadi
khas pesantren, oleh karena lembaga pendidikan lain pun yang bukan
pesantren sudah banyak yang memiliki mesjid. Akan tetapi dalam konteks
Pesantrten IMMIM, keberadaan masjid telah menjadi representasi
pesantren sebagai lembaga penyiaran agama.5
Selain diperuntukan kepada para peserta didik dan masyarakat
lingkungan kampus, mesjid pesantren juga berfungsi menampung
masyarakat umum yang mau beribadah di dalamnya, terutama pada hari
Jum’at dan bulan Ramadan. Di masjid ini pula, mayarakat umum sering
mengikuti kegiatan majelis taklim dan berbagai diskusi keagamaan, baik
yang diadakan secara terjadwal maupun insidental.
Secara personal maupun kolektif, komunitas pesantren yang terdiri
atas pengelola, ustaz, dan para santri sering kali melakukan rutinitas
dakwah kepada masyarakat umum. Ketika melakukan dakwa itu, mereka
selalu membawa identitas pesantren. Mereka juga secara kolektif sering
5Dr. Mulyono Damopoli, M.Ag, Pesantren Modern IMMIM : Pencetak Muslim Modern
(Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.140.
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menghadiri undangan pengajian (membaca Alquran) pada berbagai acara
selamatan.
Adapaun data pengajar di pesantren IMMIM Putra Makassar dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut:
























PKN Jl. Pampang II Lr. 6A







5 Hasanati, S.Pd Ciamis,
16-04-1966
Kimia Jl. Singa II/3
6 Drs. Jamaluddin Soppeng,
31-12-1955
Geografi BTP Jl. Kejayaan
Utara Blok L No. 294
Mks























































Jl. Soppeng 7 No.176
Perumnas Sudiang
blok I  Mks

















17 Masra, S.Si Malaysia,
17-07-1985
Biologi Jl. P. Kemerdekaan
Km. 10 Tamalanrea,
Makassar















BTP Blok H Baru No.
408
20 Munawir, S.Pd.I Wajo,
14-04-1986
Speaking BTN. DEPAG Daya
Blok B2 No.3




































Biologi Jl. Singa II/3
Makassar












Fiqih BTN Minasa Upa
Blok G2 No.16
Makassar
28 Drs. H. Azhuri Tuban,
02-04-1948
















31 Drs. Syam Hilal Bone,
08-05-1905
Penjaskes -
32 Ernawati, S.Kom Abepura,
3-06-1980
TIK BTN Batara Ugi Blok
B9 No.2
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Tetapi yang paling menonjol adalah beberapa ustadz di pesantren
ini tampil di layar televisi, yang ada di daerah ini, sebagai narasumber
berbagai acara keagamaan. Kegiatan di televisi ini sering kali melibatkan
sejumlah santri Pesantren IMMIM sebagai partisipasinya. Tentu, acara
keislaman yang disiarkan melalui media elektronik seperti televisi diyakini
memiliki gaun yang lebih luas, karena dapat menjangkau lebih banyak
pemirsa.
D. Faktor Penunjang dan Hambatan-Hambatan yang Dihadapi
1. Faktor Penunjang
Pesantren IMMIM Putra sebagai pusat pendidikan Islam, dan
wadah pembinaan dakwah Islamiyah menunjukkan perananya dalam
mentransformasikan nilai ajaran Islam kepada santri melalui jalur-jalur
pengembagannya sehingga ajaran Islam itu dijadikan sebagai pola
kehidupan baik secara individual maupun dalam hubungan sosial
kemasyarakatan. Hal ini berlangsung dengan baik karena dukungan
dari masyarakat itu sendiri yang sangat antusias dengan Pondok
Pesantren IMMIM Putra sebagai dasar utama untuk melaksanakan
perubahan tata nilai yang didukung oleh dua faktor yaitu intern dan
faktor ekstern.
a. Faktor Intern
Hal yang dimaksud dengan faktor intern adalah faktor penunjang
yang lahir dari Pesantren IMMIM Putra itu sendiri. Salah satu faktor
yang dominan adalah kharisma pendirinya selain sebagai pimpinan
pesantren juga adalah tokoh masyarakat dengan latar belakang sosial
sebagai bagsawan yang menjadikan dia memiliki pengaruh di kalangan
50
masyarakat yang sangat kuat, dia juga sebagai tokoh agama yang
memiliki kelebihan dibandingkan dengan yang lain. 6Hal-hal ini yang
memberikan dukungan yang sangat besar sebagai usaha dakwa yang
dilakukan melalui lembaga pendidikan yang dipimpin.
Faktor intern yang lain adalah kesedihan santri hidup dalam tata
nilai yang berlaku di pesantren, tata nilai yang didasarkan kepada
ajaran Islam dipraktekkan setelah ia keluar dari masyarakat dan
dikembagkan di lingkungn masyarakat itu sendiri, sehingga terciptalah
masyarakat Islami dan dinamis.
b. Faktor Ekstern
Faktor luar yang juga sangat membantu yaitu berupa bantuan yang
dialirkan kemasjid bagi pengembagan pesantren baik pengembangan
fisik maupun pengembagan tehnis pengelolaannya. Bantuan tersebut
berasal dari perusahaan, PT Dakota Raya dan PT CV Dana berupa
bahan bangunan, atap, kayu, tegel, semen.
Faktor-faktor yang dikemukakan terdahulu telah mendukung usaha
pesantren dalam usaha memasyarakatkan ajaran Islam agar dapat
dijadikan pedoman hidup dikalangan masyarakat.
2. Hambatan-Hambatan yang Dihadapi
Hambatan-hambatan yang timbul dalam usaha pembaharuan
dilaksanakan oleh pesantren adalah sebagai berikut:
a. Hamabatan Pembiayaan
Masalah pembiayaan selalu menjadi hal yang paling
penting dalam setiap usaha yang dilaksanakan. Oleh karena itu
lembaga pendidikan ini adalah lembaga pendidikan  swasta yang
6Andi Mudjab dan Umi Mujawazah Mahali, Kode Etik Kaum Santri, (Bandung: Mizan,
1988),h.29.
51
seluruh biayanya ditanggulangi dari pesantren itu sendiri dan tidak
ada biaya dari luar pesantren.
b. Hambatan sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana belajar adalah salah satu faktor penetu
dalam peningkatan mutu pendidikan, sedangkan Pesantren IMMIM
Putra yang berdiri di tengah-tengah masyarakat yang income
perkapitanya sangat tinggi sehingga bantuan pengadaan sarana dan
prasarana belajar tersedia memenuhi syarat-syarat yang dibutuhkan
oleh sebuah lembaga pendidikan seperti sekarang ini.7
7Drs. H. Syukri Basondeng, Pembina Asrama. wawancara oleh penulis di pondok,





1. Dengan membatasi diri pada hal- hal yang erat kaitannya dengan sejarah
kelahiran IMMIM/ Islamic Center Sulawesi Selatan, saya akan
mengemukakan sedikit latar belakang dan motivasi pengembagan potensi
masyarakat umat Islam dimasa Orde lama. Kita bisa menebak sendiri
bahwa orang- orang komunis berusaha dengan keras untuk menggerakkan
massa dengan kampaye hasutan yang hebat terhadap masyarakat umat
Islam, kearah yang dikehendaki partai mereka, PKI. Secara moril
individual saya telah meresponi upayah tokoh- tokoh masyarakat umat
Islam dibawah koordinasi almarhum H.Fadeli Luran, untuk membina
sarana dan prasarana memperkuat iman terutama dalam menghadapi
kampaye penyesatan pengikut- pengikut ajaran totaliterisme (orang- orang
komunis itu), dengan jalan turut memberikan saham bagi berdirinya
IMMIM Sulawesi Selatan berikut gedung Islamic Centre-nya di Ujung
Pandang. Secara kewenangan, saya memudahkan jalan bagi berdirinya
gedung Islamic Centre di Jalan Jenderal Sudirman. Jadi, tujuannya adalah
untuk melicinkan jalan bagi umat Islam agar tetap teguh dengan ajaran
imannya sendiri untuk membela dan mempertahankan bangsa dan tanah
air ini dari bahaya kehancuran atau dari jaringan strategi komunis.
Kehadiran IMMIM/Islamic Centre dipelopori oleh kalangan  pimpinan
masyarakat umat Islam yang non komunis tersebut, sejak semula
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mendapat dukungan dari segenap lapisan masyarakat umat Islam itu
sendiri.
2. Tujuan pendirian pesantren ialah  untuk mencetak kader – kader guru yang
akan mengasuh pesantren masji – masjid di daerah serta memenuhi
aspirasi masyarakat tentang perlunya lembaga pendidikan ini di Sulawesi
Selatan.
B. Saran
1. Kepada pihak pengelola pesantren untuk senantiasa mengembangkan
kreativitas dan loyalitas dalam menerapkan berbagai system pendidikan di
pesantren IMMIM Putra, sehinggah mutu dan kualitas lulusan pesantren
dapat diandalkan untuk selanjutnya mengembangkan pengetahuannya di
tengah – tengah masyarakat.
2. Khusus kepada santri agar belajar dengan giat dan mengikuti segala
kegiatan pesantren, sehinggah akan menambah wawasan dan pengetahuan
,tidak hanya pengetahuan agama akan tetapi pengeahuan umum dan
keterampilan
3. Kepada masyarakat untuk senantiasa menjalin keakraban dengan
pesantren, demikian pula sebaliknya yang merupakan wujud dari
Ukhuwah Islamiyah dan tidak memperbesar perbedaan diantara mereka.
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